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MENINGKATKAN MOTIVASI DAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK
PADA PEMBELAJARAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI

MELALUI PENGGUNAAN MEDIA LIQUID CRISTAL DISPLAY
PROJEKTOR

Yamanto Isa*

Abstract: This study aims to determine whether the use of media LCD projector can en-
hance motivation to learn and whether increased motivation to learn can improve learn-
ing outcomes of students class XI. IPA 2 SMA Negeri 2 OKU. The results showed that the
increase in motivation and learning outcomes through the use of media LCD projector,
namely: increased motivation to learn from the pre-cycle to cycle i by 0.43% and improve
learning outcomes for 59.46%. From cycle I to cycle II, there is increased motivation and
learning outcomes of 1.74% for 2.54% of the cycles Il and Il kesiklus 3.22% increase
motivation and learning outcomes both for 22.73%. From these data it can be concluded
that the media use the LCD projector on the ICT learning process, learners can increase
motivation and increased motivation can enhance learning outcomes of students class XI.
IPA 2 SMA Negeri 2 OKU.

Kata Kunci: Motivasi, hasil belajar, media Liquid Cristal Display Projector (LCD),dan

penelitian tindakan kelas.

PENDAHULUAN

Mata Pelajaran TIK merupakan mata pelajar-
an yang berisi materi yang berfokus pada pengua-
saan keterampilan dalam bidang teknologi informasi
yang berkaitan dengan pengolahan data, koneksi in-
formasi dan pengembangan kreativitas seni baik ani-
masi maupun grafis. Dalam kurikulum yang diterap-
kan pada kelas XI untuk pendidikan menengah atas
pada mata pelajaran TIK terdapat materi aplikasi
software pengolah angka yang berkenaan dengan
pengolahan data, perhitungan yang rumus-rumus
matematika yaitu soffware microsoft excel. Micro-
soft excel merupakan salah satu software aplikasi
pengolah angka yang berfungsi untuk membantu se-
gala bentuk perhitungan agar menjadi mudah, sep-
erti yang diungkapkan oleh Purwanto (2003:106)
bahwa “....Microsofit excel dengan mudah dapat
digunakan untuk membuat berbagai bentuk lembar
kerja. melakukan perhitungan, mengolah data, men-

ganalisis data mempresentasikan data, membuz:
grafik serta membuat laporan data”.

Namun kemudahan yang dapat dilakukan ole=
software aplikasi microsoft excel belum bisa d:-
aplikasikan oleh peserta didik, hal ini disebabka=
karena masih rendahnya motivasi siswa untuk bisz
menguasai materi tersebut, hal tersebut terlihat da=
sikap peserta didik yang terlihat dalam proses per-
belajaran, hal lain yang menjadi kendala adalah mz=-
teri yang terkandung dalam soffware tersebut dom -
nan berupa instruksi unjuk kerja atau praktik yarz
melibatkan beberapa rumus matematik, yang secar:
otomatis membutuhkan bimbingan secara langsur:
kepada setiap peserta didik secara individu agz
masing-masing peserta didik dapat memahami dz=
mampu mengaplikasikan teori yang diberikan. Hz
tersebut tidak didukung oleh jumlah tenaga penc-
dik yang idealnya dalam setiap proses pembelajar==
dibina oleh 2 orang guru, dengan tugas satu ora=:
mempresentasikan teori materi di depan dan yas:
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lain membimbing peserta didik mengaplikasikan
teori, namun kenyataannya tenaga guru yang terse-
dia hanya satu orang, yang bertanggungjawab atas
pembelajaran baik teori maupun praktik, sehingga
pembelajaran jadi kurang optimal. Selain itu alokasi
waktu yang telah ditetapkanpun relatif singkat yaitu
hanya 2 (dua) kali pertemuan dalam satu minggu de-
ngan durasi waktu dua kali 45 menit, sehingga kegi-
atan pembelajaran sering terpenggal-penggal akibat
dari keterbatasan waktu yang tersedia. Selanjutnya
sarana utama dalam proses pembelajaran TIK yaitu
perangkat komputer juga belum terpenuhi sepenuh-
nya sesuai dengan kebutuhan peserta didik, karena
komputer yang ada baru 21 unit, sedangkan jumlah
peserta didik pada setiap kelas adalah 36 sampai 41
orang, sehingga pada setiap proses pembelajaran ti-
dak semua peserta didik dapat melakukan kegiatan
praktik. Dengan keadaan tersebut akankah dapat ter-
cetak peserta didik yang berkualitas?

Bertolak dari fenomena di atas, maka sebagai
peneliti, peneliti merasa perlu untuk melakukan per-
baikan proses pembelajaran yang akan mempenga-
ruhi hasil belajar peserta didik, khususnya pada mata
pelajaran TIK, salah satu upaya yang dilakukan un-
tuk menarik minat hingga memunculkan motivasi
peserta didik adalah dengan menghadirkan unsur bet-
oeda dari kegiatan yang telah biasa dilakukan yaitu
media yang dapat menghasilkan keseragaman penga-
matan, dapat menanamkan konsep dasar yang benar,
«onkrit, dan realistis serta dapat membangkitkan
keinginan dan minat baru yaitu media infokus atau
Liquit Cristal Display (LCD) Projektor yang kemu-
dian dapat membangkitkan motivasi dan merangsang
anak untuk belajar. (http:/akhmadsudrajat.word-
oress.com/2008/01/12/media-pembelajaran/)

LCD Projektor merupakan media presentasi
vang dapat digunakan untuk menyampaikan infor-
masi atau materi pembelajaran secara gamblang
«cpada peserta didik. Pengggunaan LCD Projektor
zkan membantu guru dalam menjelaskan materi ajar
“rutama materi-materi yang bersifat unjuk kerja,
«arena dengan menggunakan media tersebut materi
Zapat disampaikan serentak kepada peserta didik
Zan membantu peserta didik dalam memahami teori
oraktik dengan memperhatikan langsung penjelasan
zuru yang tampil pada layar projector. Dengan peng-
zunaan LCD Projektor materi akan mudah disampai-
<an dan mudah dipahami oleh peserta didik hingga
masalah keterbatasan alokasi waktu, tenaga guru,
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dan sarana dapat teratasi. Dengan demikian peserta
didik akan lebih termotivasi dalam mengikuti pem-
belajaran hingga akan berpengaruh pada hasil belajar
peserta didik yang diharapkan dapat meningkat.

Motivasi Belajar

Seseorang yang melakukan aktifitas belajar se-
cara terus menerus tanpa motivasi dari luar dirinya
merupakan motivasi instrinsik yang sangat penting
dalam aktifitas belajar. Seperti yang dikemukakan
oleh Djamarah (2002:115) “yang dimaksud dengan
motivasi instrinsik adalah motif-motif yang menjadi
aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari
luar karena dalam diri individu telah ada dorongan
untuk melakukan sesuatu”. Motivasi itu intrinsic bila
tujuannya inheren dengan situasi belajar dan bertemu
dengan kebutuhan dan tujuan peserta didik untuk
menguasai niai-nilai yang terkandung di dalam pela-
jaran itu. Namun bila seseorang melakukan aktifitas
belajar setelah mendapat motivasi dari luar dirinya
merupakan motivasi ekstrinsik Djamarah (2002:117)
mengungkapkan “motivasi ekstrinsik adalah motif-
motif yang aktif dan berfungsi karena adanya pe-
rangsang dari luar”.

Dalam proses belajar , motivasi sangat diper-
lukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai mo-
tivasi dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan
aktivitas belajar. Hal ini merupakan pertanda bahwa
sesuatu yang akan dikerjakan itu tidak menyentuh
kebutuhannya. Segala sesuatu yang menarik minat
orang lain belum tentu menarik minat orang tertentu
selama itu tidak bersentuhan dengan kebutuhannya.
Maslow dalam Djamarah (2002:115) “sangat per-
caya bahwa tingkah laku manusia dibangkitkan dan
diarahkan oleh kebutuhan-kebutuhan tertentu, seperti
kebutuhan fisiologis, rasa aman, rasa cinta, penghar-
gaan, aktualisasi diri, mengetahui dan mengerti dan
kebutuhan estetik”. Kebutuhan-kebutuhan ini menu-
rut maslow yang mampu memotivasi tingkah laku
individu, oleh karena itu apa yang seseorang lihat su-
dah tentu akan membangkitkan minatnya sejauh apa
yang ia lihat mempunyai hubungan dengan kepen-
tingannya sendiri.

Dari beberapa pendapat yang dikemukakan
oleh beberapa pakar tersebut dapat disimpulkan
bahwa motivasi merupakan perubahan energi dalam
diri seseorang ke bentuk realisasi tindakan yang di-
dasari oleh pencapaian suatu tujuan. Motivasi bukan
merupakan prasyarat dalam melakukan belajar, lebih
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baik motivasi dianggap sebagai kemauan biasa untuk
memasuki situasi belajar. Hal ini beralasan karena
tidak perlu menunda suatu kegiatan belajar sampai
ada/muncul motivasi yang tepat untuk belajar. Maka
strategi yang paling baik adalah tanpa menghiraukan
ada atau tidaknya motivasi pada peserta didik, guru
harus memusatkan pada penyampaian materi dengan
cara yang begitu rupa, sehingga motivasi peserta di-
dik dapat berkembang serta diperkuat selama proses
belajar berlangsung.

Kaitan Media LCD Projektor Dengan Mata
Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK)

Secara sederhana istilah media dapat didefinisi-
kan sebagai perantara atau pengantar. Sedangkan
istilah pembelajaran adalah kondisi untuk membuat
seseorang melakukan kegiatan belajar. Dengan meru-
juk pada definisi tersebut maka media pembelajaran
adalah wahana penyalur pesan atau informasi belajar
sehingga mengkondisikan seseorang untuk belajar
atau berbagai jenis sumber daya yang dapat difung-
sikan dalam proses pembelajaran, berdasarkan ruang
lingkup sumber belajar di atas, maka media pembe-
lajaran merupakan bagian dari sumber belajar yang
menekankan pada software atau perangkat lunak dan
hardware atau perangkat keras. Nilai media ditentu-
kan oleh fungsinya yang sangat kuat untuk mening-
katkan kadar hasil belajar.

Demikian halnya dengan proses pembelajar-
an TIK, sesuai dengan materi yang diajarkan dominan
berupa unjuk kerja atau praktik maka selain memer-
lukan beberapa komputer sebagai alat praktik, juga
membutuhkan media yang mampu menghasilkan
pengamatan yang sama, membangkitkan motivasi
dan merangsang peserta didik untuk belajar dengan
baik, perolehan konsep nyata yang seragam agar ke-
giatan pembelajaran dapat terlaksana secara efektif
dan efisien. Salah satu media tersebut adalah LCD
Projektor, Seperti yang dikemukakan oleh Fairus
(2007:19) “LCD Projektor vaitu alat penyampai in-
formasi yang berguna untuk menampilkan informasi
berupa gambar atau suara”. Untuk hal tersebut maka
peneliti menggunakan media LCD Projektor sebagai
media presentasi yang dapat membantu dan memu-
dahkan proses penyampaian materi kepada peserta
didik.
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Hasil Belajar

Terjadinya perubahan tingkah laku dalam
diri seseorang merupakan hasil belajar yang diper-
olehnya dari proses belajar. Perubahan tingkah laku
di maksudkan sebagai perubahan pengetahuan, si-
kap dan keterampilan. Djamarah dalam Zubaidah
(2007:35) menjelaskan bahwa “hasil belajar meru-
pakan prestasi yang diperoleh berupa kesan-kesan
yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu
sebagai hasil dari aktivitas belajar”. Winkel dalam
Zubaidah (2007:35), “proses belajar yang dialam:
oleh seseorang menghasilkan perubahan-perubahar
dalam bidang pengetahuan/pemahaman, keterampil-
an, nilai dan sikap”. Adanya perubahan tersebut tam-
pak dalam prestasi belajar yang diperoleh dari tugas-
tugas yang diberikan guru.

Bertolak dari kutipan di atas dapat dikatakar
bahwa hasil belajar adalah hasil yang diperolet
peserta didik setelah proses belajar berlangsung, baik
dalam bentuk prestasi maupun perubahan tingka®
laku dan sikap peserta didik yang telah mengalam:
belajar. Lebih jauh lagi hasil belajar dapat dijadikas
suatu ukuran dalam menentukan tingkat keberhasila=
peserta didik terhadap pemahaman suatu pelajarac
Sebab untuk mengetahui terjadinya suatu perubat-
an pada peserta didik yang dihasilkan dari prose:
pembelajaran. Maka terlebih dahulu perlu diketah=
hasil belajarnya. Untuk memperoleh hasil belajz
vang didapat oleh peserta didik dapat saja dengz-
memberikan ujian, tugas-tugas baik teori maupu=
praktik, pendalaman materi dan sebagainya. Dengz=
demikian hasil belajar yang didapat peserta didic
menggambarkan tingkat penguasaan mereka terhz-
dap pengetahuan yang mereka terima.

METODE PENELITIAN

A.Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakz=
yang dilaksanakan pada tingkat kelas, menyanghk=
tentang strategi mengajar dengan fokus penggunaz=
media LCD Projektor pada mata pelajaran TIK.

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan mela'=
empat tahap yaitu (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaz=
(3) Pengamatan, dan (4) Refleksi Arikunto, (2007
16)
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B.Setting Penelitian

[ .Latar Tempat Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk memecahan
permasalahan yang peneliti hadapi dalam proses
pembelajaran yang sedang berlangsung. Latar pene-
litian adalah SMA Negeri 2 OKU dalam mata pela-
1aran TIK.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil
dalam mata pelajaran TIK untuk peserta didik Ke-
las XI. IPA 2 SMA Negeri 2 OKU semester I, ma-
teri dalam penelitian ini sejalan dengan materi sila-
ous TIK untuk Kelas XI (sebelas) yang selama ini
dijalankan, dan dilaksanakan sesuai dengan proses

pembelajaran berlangsung dengan penggunaan Me-
dia LCD Projektor.

C.Siklus Penelitian

Empat tahapan penelitian tindakan sebagaima-
na diuraikan Arikunto dkk, (2007:16) adalah (1) Per-
=ncanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Pengamatan, dan (4)
refleksi. Mengikuti karakteristik dari penelitian tin-
dakan kelas yaitu memiliki siklus dengan langkah-
‘angkah; planning — action — observasi — refleksi.
Maka siklus direncanakan minimal sebanyak 3 sik-
'us dengan ketentuan apabila ketuntasan belajar yang
dtharapkan terpenuhi, maka penelitian tindakan ini

dianggap telah menyelesaikan permasalahan yang
Zthadapi.

D.Metode dan Alat Pengumpul Data

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan
Zata dalam penelitian ini adalah observasi, penyeba-
man quesioner yang berkaitan dengan motivasi bela-
rar. pemberian tes hasil belajar untuk melihat pening-
«atan hasil belajar. Observasi, langsung dilakukan
sclama proses pembelajaran dilakukan pada siklus
. siklus II, siklus III, penyebaran angket diberikan
sebelum diberikan tindakan, dan selanjutnya diberi-
kan pada akhir siklus, sedangkan tes hasil belajar di
berikan pada awal sebelum tindakan dan akhir setiap
siklus.

Alat pengumpul data yang digunakan pada
penelitian tindakan dengan penggunaan media LCD
Projektor untuk meningkatkan motivasi dan hasil be-
lajar peserta didik antara lain, format observasi, ang-
ket motivasi belajar dan tes hasil belajar.

Yamanto Isa, Meningkatkan Motivasi dan ...

E. Analisis Data dan Refeksi

Berdasarkan data yang diperoleh melalui an-
gket dan pengamatan selama proses pembelajaran
berlangsung, maka dilakukan analisis dengan cara
sebagai berikut:

1. Dianalisis dengan statistic deskriptif terhadap
data yang diperoleh melalui angket, dengan
maksud untuk melihat presentase motivasi
seluruh peserta didik. Hal ini dilakukan den-
gan rumus presentase:

F

P=---x100 %

Diadopsi dari Sudijono (2005)
Keterangan: P = Persentase
F = Frekuensi motivasi belajar
N = Jumlah responden

Skor Akhir - Skor Awal

AX = x 100 %

Untuk melihat peningkatan persentase moti-
vasi belajar tiap peserta didik digunakan ru-
mus:

Diadopsi dari Sudijono (2005)

Keterangan: AX = Persentase motivasi bela-
jar peserta didik

2. Data yang berasal dari tes hasil belajar peser-
ta didik, digunakan rumus panduan perolehan
belajar untuk melihat peningkatan hasil bela-
Jar tiap peserta didik pada setiap siklus. Maka
peserta didik mencapai perolehan belajar,
bila telah mencapai nilai angka minimal 67
(Standar Kriteria Ketuntasan Minimal yang
telah ditentukan untuk mata pelajaran TIK di
SMA Negeri 2 OKU). Penelitian dinyatakan
mencapai ketuntasan hasil belajar, apa bila
80% nilai hasil belajar peserta didik menca-
pai nilai standar kriterian ketuntasan mini-
mal.

3. Untuk melihat perbedaan dari masing-masing
tes hasil belajar pada setiap siklus dan perbe-
daan motivasi pra tindakan dengan motivasi
setelah tindakan dengan statistic deskriptif.
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4. Data hasil pengamatan, akan diuraikan secara
naratif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Hasil Penelitian Menurut Siklus

1.Orientasi

Sebagai langkah awal untuk melakukan peneli-
tian ini, peneliti melakukan orientasi pada tanggal 2
Agustus 2008. dari hasil orientasi tersebut ditemukan
beberapa hal yang menjadi kendala bagi guru (pene-
liti) dan peserta didik dalam proses pembelajaran.

2.Siklus I

Bertolak pada kendala-kendala yang ditemui
pada hasil pengamatan, maka peneliti merencanakan
serangkaian kegiatan dengan strategi pembelajaran
penggunaan media LCD Projektor pada proses pem-
belajaran, yang diharapkan mampu mengantisipasi
kendala yang ada. Kegiatan pembelajaran tersebut
dirancang dalam bentuk beberapa siklus, disetiap
siklus diaplikasikan melalui 4 tahap yaitu: perenca-
naan, tindakan, observasi dan refleksi.

a.Perencanaan

Langkah awal yang dilakukan oleh peneliti se-
belum melakukan tindakan, terlebih dahulu peneliti
merancang perencanaan yang kemudian akan dijadi-
kan acuan implementasi tindakan pada siklus I. Ada-
pun perencanaan yang dilakukan pada siklus I adalah
mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) sesuai dengan materi yang akan disajikan,
mempersiapkan angket motivasi belajar peserta di-
dik, yang akan diberikan dia Siklus dan dikumpul-
kan pada akhir siklus. Menyiapkan lembar observasi
sebagai patokan pengamatan proses pembelajaran.
Kemudian menyiapkan soal tertulis dan soal praktik
untuk melihat perkembangan target ketuntasan bela-
jar peserta didik.

b.Tindakan

Pada siklus I ini dilakukan 3 kali tindakan atau
3 kali pertemuan. Dilakukan tanggal 26 Oktober
sampai tanggal 2 November 2008, tindakan menitik
beratkan pada penggunaan media LCD Projektor saat
proses pembelajaran berlangsung. Sesuai dengan
RPP yang telah dirancang sebelumnya, setelah pem-
bagian angket dan pemberitahuan cara mengisi ang-
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ket, pertemuan pertama pada siklus I ini difokuskan
pada penyampaian materi konsep Microsoft excel se-
cara umum, dilakukan dengan menggunakan metode
ceramah yang dibantu oleh media LCD Projektor
Pada pertemuan selanjutnya diuraikan beberapa carz
mengelola kolom dan baris untuk tampilan tabel dan
beberapa fungsi formula pada Microsoft excel.

c.Observasi
1) Analisis Data Pengamatan

Selama proses pembelajaran berlangsung.
peneliti melakukan pengamatan. Berdasarkan tin-
dakan yang telah dilakukan, diperoleh hasil penga-
matan sebagai berikut:

a) Kesiapan peserta didik untuk mengikuti ma-

teri pembelajaran.

b) Keaktifan peserta didik dalam mengikut
proses pembelajaran (mencatat hal-hal pen-
ting dari penjelasan guru).

c) Ekspresi dan antusias peserta didik dalam
mengikuti proses pembelajaran.

d) Peserta didik dalam proses mengaplikasikar
teori dalam praktik.

e) Mengajukan pertanyaan atas hal-hal yan:
kurang dipahami

2) Analisis Data Angket

Secara umum diperoleh data bahwa terjac:
peningkatan motivasi belajar peserta didik pada prz
siklus ke siklus I, rata-rata motivasi belajar pada prz
siklus sebesar 92, 94, sedangkan pada siklus I sebz-
sar 93, 94 seperti diuraikan pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. persentase peningkatan motivasi belajar peseriz
didik siklus |

No Indikator Motivasi Pra Siklus Siklus 1

1 Minat 44,37 44,46

2 Relevansi 19,97 19,51

3 Harapan 11,00 11.00

4 Kepuasan 17,60 18,37
Jumlah 92,94 93.34

Dari data pada tabel 1 diatas dapat disimpu-
kan bahwa telah terjadi peningkatan motivasi peser:z
didik secara umum sebesar 0,43 %. Terjadi pening-
katan pada indikator minat dari pra siklus ke siklus |
yaitu 0,09. Peningkatan indikator minat tersebut ter-
lihat dari aktivitas peserta didik yang sebagian da-
mereka mulai mencari posisi duduk paling tepat agz
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“z0al menerima penyampaian materi dengan mudah.
=zl ini menyiratkan bahwa kehadiran media LCD
“rojektor telah menjadi faktor motivasi ekstern bagi
~eserta didik untuk tertarik mengikuti proses pembe-
= aran secara maksimal.

Indikator relevansi mengalami penurunan rata-
—zz sebesar 0,46 dimana pada pra siklus diperoleh
~zta-rata 19,97 dan pada siklus I sebesar 19,51. Bila
Zkaitkan dengan butir indikator, sebagian peserta di-
2k masih belum bisa memahami keterkaitan materi
+ang diajarkan dengan media yang digunakan.

Keadaan pada indikator harapan tidak menga-
‘zmi perubahan, Pada pra siklus diperoleh rata-rata
11.00 demikian juga halnya pada siklus I. Hal ini
mencerminkan bahwa belum mayoritas peserta didik
vang bertarget atau berharap yang lebih. Semua itu
dikarenakan masih minimnya rasa percaya diri peser-
iz didik akan kemampuan mereka meningkatkan mo-
tivasi dan hasil belajar mereka.

Peningkatan rata-rata terjadi juga pada indika-
tor kepuasan yaitu sebesar 0,77. dimana pada pra sik-
lus diperoleh rata-rata 17,60 dan pada siklus I 18,37.
Peningkatan ini terindikasi pada ekspresi peserta di-
dik yang tampak setelah proses pembelajaran usai.
Hal ini akan menjadi faktor pendorong bagi peserta
didik untuk bersemangat mengikuti proses pembela-
iaran berikutnya.

3) Analisis Hasil Belajar

Sesuai dengan karakteristik penelitian tindakan
kelas, maka sebelum pelaksanaan siklus berikan tes
awal yang bertujuan untuk melihat nilai awal peserta
didik sebelum pelaksanaan siklus. Analisis pening-
katan motivasi terhadap hasil belajar peserta didik
pra siklus ke siklus I diuraikan pada tabel berikut ini:

Tabel 2 Peningkatan motivasi terhadap hasil belajar
peserta didik.

Rata-rata Motivasi Rata-rata Hasil Belajar

Pra Siklus 92,94 42,29
Siklus I 93,34 67,43
Persentase peningkatan 0,43 59.46

Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa pada pra sik-
lus rata — rata motivasi peserta didik sebesar 92,94
dan diperoleh data hasil belajar peserta didik sebe-
sar 42,29. sedangkan pada siklus I rata-rata motivasi
peserta didik sebesar 93,34 dan rata-rata hasil belajar
peserta didik sebesar 67,43. Dari data tersebut dapat
dilihat bahwa terjadi peningkatan motivasi bela-
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jar peserta didik dari pra siklus ke siklus I, sebesar
0,43% dan bersama dengan itu terjadi peningkatan
hasil belajar peserta didik dari pra siklus ke siklus I
sebesar 59.46%.

d. Refleksi

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan
pada siklus I diperoleh data , adapun hasil analisis
data ditemukan beberapa permasalahan dalam pelak-
sanaan siklus L.

Berdasarkan hasil refleksi, maka peneliti
melakukan beberapa perencanaan untuk mengatasi
permasalahan yang ditemui pada siklus I, hasil anali-

sis dan perencanaan ini akan diterapkan pada siklus
II.

3. Siklus IT

Pelaksanaan siklus II dilaksanakan pada tang-
gal 3 sampai dengan 8 November 2008 dengan 3 kali
tindakan. Penyajian materi tetap menggunakan me-
dia LCD Projektor.

a.Perencanaan

Siklus II merupakan perbaikan tindakan yang
dilakukan pada siklus I. pada tahap ini dimulai dengan
analisis refleksi pada siklus sebelumnya, kemudian
disusun sebuah perencanaan. Perencanan pada sik-
lus II diawali dengan mengkaji Rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), mempersiapkan angket motiva-
si belajar peserta didik, yang akan diberikan diawal
Siklus dan dikumpulkan pada akhir siklus. Menyiap-
kan lembar observasi sebagai patokan pengamatan
proses pembelajaran. Kemudian menyiapkan soal
tertulis dan soal praktik untuk melihat perkembangan
target ketuntasan belajar peserta didik.

b.Tindakan

Upaya peningkatan dari apa yang telah di-
peroleh dari seluruh tindakan pada siklus I, dengan
acuan pada perencanaan pada siklus Il maka dilaku-
kan tindakan serupa pada siklus ini dengan metode
yang dirumuskan untuk memperoleh hasil yang lebih
baik dari siklus sebelumnya. Diawali dengan mem-
bagikan angket motivasi yang akan diisi oleh peserta
didik selama proses pembelajaran berlangsung, di-
lanjutkan dengan tindakan pertama yang dilakukan
dengan penjelasan kembali secara umum formula
matematika dalam software Microsoft excel. Penje-
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lasan ini sebagai tindak lanjut terhadap masih ren-
dahnya pemahaman peserta didik terhadap formula
matematika mengenai fungsi dan cara penggunaan-
nya, penjelasan digunakan dengan mengemukaakn
dan menguraikan semua jenis formula matematika
vang diaplikasikan langsung melalui komputer dan
media LCD Projektor. Dengan pola pembelajaran
yang sama pada tindakan kedua dilakukan penjelasan
makna gridline dan kedudukan fungsi border dalam
pengelolaan tabel dan penggunaan fungsi statistik.

c. Observasi
1) Analisis Data Pengamatan

Selama proses pembelajaran berlangsung,
peneliti melakukan pengamatan. Berdasarkan tin-
dakan yang telah dilakukan, diperoleh hasil penga-
matan sebagai berikut:

a) Kesiapan peserta didik untuk mengikuti ma-

teri pembelajaran.

b) Keaktifan peserta didik dalam mengikuti
proses pembelajaran (mencatat hal-hal pen-
ting dari penjelasan guru).

c) Ekspresi dan antusias peserta didik dalam
mengikuti proses pembelajaran.

d) Peserta didik dalam proses mengaplikasikan
teori dalam praktik.

e) Mengajukan pertanyaan atas hal-hal yang
kurang dipahami

2) Analisis Data Angket

Seperti hal pada siklus I, pada siklus II juga
dilakukan analisis data angket yang telah diisi oleh
peserta didik sejak awal siklus sampai akhir siklus
untuk melihat rata-rata motivasi peserta didik baik
secara keseluruhan maupun secara individu .

Pada siklus II diperoleh data bahwa terjadi pe-

ningkatan motivasi belajar peserta didik pada siklus
I ke siklus I1, rata-rata motivasi belajar pada siklus I
sebesar 93.94, sedangkan pada siklus II sebesar 94,
97 seperti diuraikan pada tabel dibawah ini:

Tabel 3. persentase peningkatan motivasi belajar peserta
didik siklus |l

No Indikator Motivasi Siklus I Siklus 11

1 Minat 44,46 44,66

2 Relevansi 19,51 19,26

3 Harapan 11.00 11,37

4 | Kepuasan 18,37 19,69
Jumlah 93,34 94,97
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Dari data pada tabel 3 diatas dapat diuraikan
bahwa telah terjadi peningkatan motivasi peserta di-
dik secara umum sebesar 1,74 %. Terjadi peningkat-
an pada indikator minat dari siklus I ke siklus II yaitu
0,20. Peningkatan indikator minat tersebut terliha:
dari aktivitas peserta didik yang sebagian dari mere-
ka mulai mempersiapkan diri dan antusias mereka
mengikuti proses pembelajaran. Hal ini menyiratkan
bahwa tahap pengenalan terhadap media LCD Pro-
jektor dan pemanfaatannya dalam proses pembelajar-
an telah menjadi faktor motivasi ekstern bagi pesertz
didik untuk tertarik mengikuti proses pembelajaran
secara maksimal.

Indikator relevansi mengalami penurunan rata-
rata sebesar -1,75 dimana pada siklus I diperoleh
rata-rata 19,51 dan pada siklus IT sebesar 19,26. Bilz
dikaitkan dengan butir indikator, sebagian peserta di-
dik masih belum bisa memahami keterkaitan mater:
yang diajarkan dengan media yang digunakan ser:z
muncul kebingungan keterkaitan materi sebelumnyz
dengan materi yang diterima pada saat proses pembe-
lajaran, sehingga proses pembelajaran tidak memiliic
daya tarik bagi peserta didik.

Indikator harapan mengalami peningkatas
sebesar 0,37 pada siklus I diperoleh rata-rata 11,00
dan pada siklus II diperoleh rata-rata sebesar 11,37
Hal ini merupakan indikator bahwa peserta didik mu-
lai optimis akan kemampuan mereka meningkatkz=
motivasi dan hasil belajar mereka.

Peningkatan rata-rata terjadi juga pada indik=-
tor kepuasan yaitu sebesar 1,32. dimana pada sikius
I diperoleh rata-rata 18,37 dan pada siklus II 19.65
Peningkatan ini terindikasi pada ekspresi peserta ¢
dik yang tampak setelah proses pembelajaran usai s=-
lain itu juga tergambar pada hasil belajar yang telz"
mereka peroleh. Hal ini akan menjadi faktor penc=
rong bagi peserta didik untuk bersemangat mengik.=
proses pembelajaran berikutnya.

3) Analisis Hasil Belajar

Pada siklus II peserta didik telah mencapai ni'z
standar KKM adalah dua puluh satu orang (71,42°.
yaitu sebelas orang memperoleh nilai 70, delapa=
orang memperoleh nilai 80, lima orang mempero <
nilai 90 dan satu orang memperoleh nilai 100 seleb
nya nilai peserta didik masih belum mencapai stanc=
KKM. Analisis peningkatan motivasi terhadap hz=
belajar peserta didik siklus I ke siklus II diuraiiz=
pada tabel berikut ini:
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Tabel 4 Peningkatan motivasi terhadap hasil belajar
peserta didik.

Rata-rata Rata-rata Hasil
Motivasi Belajar
Siklus I 93,94 67,43
Siklus 11 94,97 69,14
Persatate 1,74 2,54
peningkatan

Dari tabel 4 dapat dilihat bahwa pada siklus I
rata — rata motivasi peserta didik sebesar 93,94 dan
diperoleh data hasil belajar peserta didik sebesar
67,43, sedangkan pada siklus II rata-rata motivasi
peserta didik sebesar 94,97 dan rata-rata hasil belajar
peserta didik sebesar 69,14. Dari data tersebut dapat
dilihat bahwa terjadi peningkatan motivasi belajar
peserta didik dari siklus I ke siklus II, sebesar 1,74%
dan bersama dengan itu terjadi peningkatan hasil be-
lajar peserta didik dari siklus I ke siklus II sebesar
2,54%.

d. Refleksi

Dari aktifitas pembelajaran yang dilakukan
pada pada siklus II, terlihat bahwa telah terjadi pe-
ningkatan baik motivasi mapun hasil belajar peserta
didik dibandingkan dengan hasil yang diperoleh pada
siklus I. Namun dari data yang diperoleh dan juga
berdasarkan pengamatan selama pembelajaran pada
siklus II, masih ditemukan beberapa permasalahan
dalam pelaksanaannya, permasalahan tersebut dian-
taranya adalah sebagai berikut:

1. Meski secara umum motivasi peserta di-
dik mengalami peningkatan namun pada
pelaksanaan tindakan siklus II terlihat mo-
tivasi belajar peserta didik secara individu
belum maksimal, hal ini disebabkan karena
kekurangan sarana praktik yang berupa pe-
rangkat komputer masih berjumlah setengah
dari jumlah peserta didik.

2. Dalam mengisi angket sebagian peserta didik
ada yang mengisi tidak sesuai dengan ke-
adaan yang dirasakannya.

3. Sebagian dari peserta didik masih belum fa-
ham dengan mteri operator relasi yang me-
nyertai formula fungsi IF, sehingga belum
bisa mengaplikasikan fungsi statistic dan
fungsi logika IF dalam mengerjakan soal
praktik yang diberikan.

4.Nilai yang diperoleh peserta didik yang telah

Yamanto [sa. Meningkatkan Motivasi dan ...

mencapai standar kriteria ketuntasan minimal belum
mencapai target peneliti

Berdasarkan hasil refleksi, maka peneliti
melakukan beberapa perencanaan untuk mengatasi
permasalahan yang ditemui pada siklus I, hasil ana-
lisis dan perencanaan ini akan diterapkan pada siklus
1.

1.Siklus 111

Siklus IIT dilaksanakan pada tanggal 10 sampai
dengan 13 November 2008 dengan 3 Kali tindakan.
Seperti pada siklus sebelumnya penyajian materi
tetap menggunakan media LCD Projektor.

a. Perencanaan

Berdasarkan hasil analisis refleksi pada siklus
IT, maka peneliti menyusun sebuah perencanaan yang
akan diterapkan pada siklus III dengan harapan dapat
meningkatkan target penelitian. Perencanan pada
siklus III diawali dengan mengkaji Rencana pelak-
sanaan pembelajaran (RPP), mempersiapkan angket
motivasi belajar peserta didik, yang akan diberikan
diawal siklus dan dikumpulkan pada akhir siklus.
Menyiapkan lembar observasi sebagai acuan penga-
matan proses pembelajaran. Kemudian menyiapkan
soal tertulis dan soal praktik untuk melihat perkem-
bangan target ketuntasan belajar peserta didik.

b. Tindakan

Diawali dengan membagikan angket motiva-
si yang akan diisi oleh peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung, dilanjutkan dengan tin-
dakan pertama yang dilakukan dengan penjelasan
kembali secara umum operator relasi dalam software
Microsoft excel. Penjelasan ini sebagai tindak lanjut
terhadap masih ada peserta didik yang belum begitu
paham terhadap operator relasi mengenai fungsi dan
cara penggunaannya, penjelasan digunakan dengan
mengemukakan dan menguraikan semua jenis opera-
tor relasi yang diaplikasikan langsung melalui kom-
puter dan media LCD Projektor.

¢. Observasi

1) Analisis Data Pengamatan

Selama proses pembelajaran berlangsung,
peneliti melakukan pengamatan terhadap tindakan
vang telah dilakukan, dan diperoleh hasil penga-
matan sebagai berikut:
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a) Kesiapan peserta didik untuk mengikuti ma-
teri pembelajaran.

b) Keaktifan peserta didik dalam mengikuti
proses pembelajaran (mencatat hal-hal pen-
ting dari penjelasan guru).

¢) Ekspresi dan antusias peserta didik dalam
mengikuti proses pembelajaran.

d) Peserta didik dalam proses mengaplikasikan
teori dalam praktik.

¢) Mengajukan pertanyaan atas hal-hal yang
kurang dipahami

2) Analisis Data Angket

Pada siklus III diperoleh data yang menggam-
barkan bahwa terjadi peningkatan motivasi belajar
peserta didik pada siklus II ke siklus III, rata-rata
motivasi belajar pada siklus II sebesar 94,97, sedan-
gkan pada siklus III sebesar 97,97 seperti diuraikan
pada tabel dibawah ini:

Tabel 5. persentase peningkatan motivasi belajar peserta
didik siklus Il

No Indikator Motivasi Siklus IT Siklus ITT

1 Minat 44,66 47,00

2 Relevansi 19,26 19,69

3 Harapan 11,37 11,54

4 Kepuasan 19,69 19,74
Jumlah 94,97 97,97

Dari data pada tabel 5 diatas dapat disimpul-
kan bahwa telah terjadi peningkatan motivasi peserta
didik secara umum sebesar 3,22 %. Terjadi pening-
katan pada indikator minat dari siklus II ke siklus
111 yaitu 2,34. Peningkatan indikator minat tersebut
terlihat dari aktivitas peserta didik yang telah siap
dan antusias mengikuti proses pembelajaran. Hal
ini menggambarkan bahwa penggunaan media LCD
Projektor telah menjadi faktor motivasi ekstern bagi
peserta didik sehingga menimbulkan motivasi intern
bagi peserta didik sehingga mereka tertarik mengi-
kuti proses pembelajaran dengan baik.

Keadaan Indikator relevansi mengalami pe-
ningkatan rata-rata sebesar 0,43 dimana pada siklus
II diperoleh rata-rata 19,26 dan pada siklus IIT sebe-
sar 19,74. Bila dilihat dari data tersebut dan dikait-
kan dengan data sebelumnya, hal ini mencerminkan
bahwa peserta didik mulai bisa mengaitkan materi-
materi ajar yang diajarkan sebelumnya dengan materi
vang diterimanva pada saat pembelajaran berlang-
sung schingga proses pembelajaran memiliki nilai
daya tarik bagi mereka.
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Indikator harapan mengalami kembali mengal-
ami peningkatan sebesar 0,17 pada siklus II diperoleh
rata-rata 11,37 dan pada siklus III diperoleh rata-rata
sebesar 11,54. peningkatan ini merupakan cerminan
bahwa optimis peserta didik akan kemampuan mer-
eka meningkatkan motivasi dan hasil belajar mereka
semakin meningkat.

Peningkatan terjadi juga pada indikator kepua-
san yaitu sebesar 0,05. Dimana pada siklus II diper-
oleh rata-rata 19,69 dan pada siklus III 19,74. Pen-
ingkatan ini tergambar pada ekspresi peserta didik
yang tampak setelah proses pembelajaran usai. Hal
ini akan menjadi faktor pendorong bagi peserta didik
untuk bersemangat mengikuti proses pembelajaran
berikutnya serta pada nilai hasil belajar mereka yang
relatif meningkat.

3) Analisis Hasil Belajar

Setelah dilakukan analisis terhadap hasil pen-
gamatan, data angket dan data hasil belajar, dapat
dilihat bahwa sampai pada siklus III telah terjadi
peningkatan pada setiap komponen yang menjadi ob-
jek penelitian. Peningkatan motivasi dianalisis secara
bersamaan dengan peningkatan hasil belajar peserta
didik pada siklus II ke siklus III, lebih jelasnya diu-
raikan pada tabel berikut ini:

Tabel 6 Peningkatan motivasi terhadap hasil belajar
peserta didik siklus Il

Rata-rata Rata-rata Hasil
Motivasi Belajar
Siklus 11 94,97 69,14
Siklus 111 97.97 84.86
Persentase peningkatan | 3,22 2293

Dari tabel 6 diatas dapat dilihat bahwa pada
siklus 11 rata — rata motivasi peserta didik sebesar
94,97 dan diperoleh data hasil belajar peserta didik
sebesar 69,14 sedangkan pada siklus IIT rata-rata mo-
tivasi peserta didik sebesar 97,97 dan rata-rata hasil
belajar peserta didik sebesar 84,86. Dari data tersebut
dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan motivasi be-
lajar peserta didik dari siklus II ke siklus III, sebesar
3,22% dan bersama dengan itu terjadi peningkatan
hasil belajar peserta didik dari siklus 1I ke siklus I
sebesar 22,73%.

d. Refleksi

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media LCD Projektor dalam
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proses pembelajaran dapat memicu tumbuhnya rasa
ngin tahu serta membangkitkan antusias peserta
didik dalam mengikuti proses pembelajaran, yang
secara otomatis menimbulkan motivasi intern bagi
peserta didik. Hal ini sangat mendukung peserta di-
dik untuk memahami materi pembelajaran yang disa-
Jikan sehingga berpengaruh pada hasil belajar yang
diperoleh terjadi peningkatan pada setiap siklus.

B. Pembahasan

Software microsoft excel merupakan salah satu
software aplikasi yang merupakan bagian dari pro-
zram paket microsoft office yang memiliki kegunaan
untuk memudahkan para penggunanya dalam pen-
zolahan data angka. Dalam struktur kurikulum yang
ditetapkan pada sekolah tingkat lanjutan, diaplikasi-
xan pada peserta didik jenjang lanjutan sebelas (XI).
Meski telah diajarkan pada tingkatan sebelumnya,
zampaknya peserta didik tetap menilai bahwa seluruh
materi yang termuat dalam software microsoft excel
zdalah materi-materi sulit yang tidak mudah untuk
diaplikasikan. Selain karena muatan materi mayo-
mtas berhubungan dengan angka, juga dikarenakan
setiap penggunaan formulanya memerlukan kejelian
Zan ketepatan dalam penelitiannya membuat peserta
Zidik tidak bersemangat mempelajarinya.

Pandangan demikian membuat para peserta di-
Zik tidak begitu termotivasi untuk mengikuti proses
cembelajaran yang menyajikan materi tentang sofi-
ware microsoft excel, terlebih lagi jika telah sampai
cada formula yang berkaitan dengan berbagai ma-
cam fungsi. Seperti halnya materi fungsi statistic
Zan fungsi logika IF, dalam aplikasinya dibutuhkan
cemahaman yang tepat agar dapat ditemukan hasil
vang benar. Tuntutan totalitas pemahaman tersebut
menjadikan peserta didik pesimis untuk hal itu.

Namun sebagai pelaksana dari proses pembela-

‘aran peneliti yang sekaligus sebagai guru mata pela-
raran TIK, harus tetap melaksanakan apa yang telah

Zitetapkan sebagai kewajiban. Upaya yang dilaku-
<an peneliti untuk memicu ketertarikan peserta didik
antuk mengikuti proses pembelajaran dan memjem-
natani peserta didik untuk dapat memahami materi
Zengan mudah, sehingga peserta didik dapat menga-
-likasikan teori praktik dalam praktik konkret adalah
Zengan menciptakan suasana proses pembelajaran
»ang tidak mencerminkan akan timbulnya kesulitasn
—xesulitan yang ditemui oleh peserta didik dalam
croses pembelajaran dengan menghadirkan media
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vang memiliki kemampuan menyampaikan materi
secara gamblang dan menghasilkan pandangan yang
sama serta aplikasi yang serentak yaitu media LCD
Projektor.

Penggunaan LCD Projektor diimplementasikan
dalam bentuk penelitian tindakan kelas, yang meru-
pakan penelitian yang lahir dari permasalahan yang
timbul dalam proses pembelajaran, dengan melaku-
kan tindakan-tindakan dalam 3 siklus yang didukung
oleh metode dan strategi pembelajaran yang selalu
terinovasi. Berdasarkan analisis data yang diperoleh
dari pengamatan, penyebaran angket motivasi dan tes
hasil belajar pada siklus I, I1 dan III dapat disimpul-
kan bahwa penggunaaan media LCD Projektor dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta di-
dik.

Peningkatan motivasi dapat dilihat dari hasil
pengamatan peneliti selama proses pembelajaran
berlangsung dan juga dari hasil analisis data hasil pe-
nyebaran angket yang diuraikan sebagai berikut:

1.Hasil Pengamatan

Bertolak pada uraian yang telah diungkapkan
sebelumnya, hasil pengamatan yang diperoleh oleh
peneliti selama proses pembelajaran berlangsung
pada siklus I, IT dan IIT adalah sebagai berikut:

a. Pada siklus I terlihat bahwa sebagian besar
peserta didik belum begitu siap ketika proses
pembelajaran dimulai, hal ini terlihat pada
masih banyaknya peserta didik yang tidak
mempersiapkan peralatan tulis ketika proses
belajar dilakukan di laboratorium komputer.

b. Karena materi yang akan disajikan berhu-
bungan dengan matematika, membuat tidak
semua peserta didik tergerak untuk ikut aktif
dan berpartisipasi dalam proses pembelajar-
an, hal ini terlihat dari proses pembelajaran
yang monoton, hanya menerima penjelasan
mutlak dari guru.

c. Pada awal siklus ekpresi dan antusias yang
tampak pada peserta didik telah terlihat cu-
kup baik, hal ini dikarenakan penggunaan
media LCD Projektor pada proses pembe-
lajaran yang merupakan sesuatu yang baru
dan unik bagi peserta didik, meski masih
ada diantara mereka yang kurang begitu bisa
konsentrasi dengan apa yang disajikan pada
proses pembelajaran.
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d. Meski telah mempelajari materi Microsoft
excel sebelumnya, namun hal itu tidak begitu
mempengaruhi hasil praktik peserta didik,
terlihat sampai pada batas waktu yang diten-
tukan, masih banyak peserta didik yang be-
lum bisa memperoleh jawaban yang benar.

e. Proses pembelajaran di awal siklus, perhatian
peserta didik masih terfokus pada tampilan
media LCD Projektor yang digunakan penel-
iti menyampaikan materi. Sehingga proses
pembelajaran masih relatif statis.

2. Motivasi Belajar Peserta Didik

Pengunaan media LCD Projektor dalam proses
pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar
peserta didik. Hal ini dikarenakan selain menjumpai
strategi baru dari proses pembelajaran sebelumnya,
juga dikarenakan kemampuannya membantu peserta
didik dalam memahami materi ajar menjadi lebih
mudah serta mampu mengaplikasikan teori dalam
praktik dengan pengamatan secara langsung pada
tampilan layar projector. Untuk melihat peningkatan
motivasi belajar yang dialami oleh peserta didik sela-
ma pelaksanaan tindakan dengan penggunaan media
LCD Projektor dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 7 peningkatan motivasi peserta didik pada setiap
siklus

. Rata-rata Persentase
Siklus R :
motivasi peningkatan
Pra Siklus 92,94 -
Siklus 1 93,34 0,43
Siklus IT 94,97 1,74
Siklus 11 97.97 3,22

ngan penggunaan media LCD projector dalam apli-
kasinya, hasil belajar peserta didik juga mengalami
peningkatan, peningkatan tersebut tergambar pada
tabel berikut ini:

Tabel 8 peningkatan hasil belajar peserta didik pada
setiap siklus

Siklus Rat.a—rata' Perrrentase
hasil belajar | peningkatan

Pra Siklus 42.29 -

Siklus I 67.43 59,46

Siklus I1 69,14 2,54

Siklus II1 84,86 22,73

Dari tabel 7 di atas dapat diperoleh data bahwa
terjadi peningkatan motivasi dari pra siklus ke siklus
I sebesar 0,43 %, dari siklus I ke siklus II sebesar
1,74% dan dari siklus II ke siklus III sebesar 3,22%,
hal ini menyiratkan bahwa motivasi belajar peserta
didik selalu bergerak pada peningkatan yang lebih
baik pada setiap siklus. Maka dapat disimpulkan bah-
wa penggunaan media LCD projector dalam proses
pembelajaran dapat membantu peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran dan menmbuhkan
motivasi belajar bagi peserta didik.

3. Hasil Belajar Peserta Didik

Sejalan dengan terjadinya peningkatan motivasi
belajar peserta didik dalam proses pembelajaran de-
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Gambaran peningkatan hasil belajar diatas
berkaitan dengan tujuan dari penggunaan media LCD
Projektor dalam pembelajaran. Indikator keberhasil-
an proses pembelajaran, selain peningkatan motivasi
yang tercermin keaktifan dan antusias peserta didik
yang juga ditandai oleh adanya pencapaian hasil be-
lajar peserta didik sesuai dengan standar kriteria ke-
tuntasan minimal yang telah ditetapkan.

4. Motivasi Terhadap Hasil Belajar Peserta
Didik :

Seperti uraian yang telah diungkapkan sebe-
lumnya, terlihat terjadi peningkatan moivasi belajar
pada setiap siklus. Seiring dengan terjadinya pening-
katan motivasi pada setiap siklus tampak juga terjadi
peningkatan hasil belajar peserta didik hal tersebut
tergambar pada tabel berikut ini:

Tabel 9. Peningkatan motivasi dan hasil belajar peserta
didik pada setiap siklus

— [ Rata-rata motivasi | Rata-rata Hasil
Belajar Belajar

Pra Siklus 92,94 42,29

Siklus I 93,34 67,43

Siklus I1 94,97 69,14

Siklus III 97,97 84 86

Dari data pada tabel 9 di atas, tampak terjadi
peningkatan motivasi dan hasil belajar peserta didik
pada setiap siklus. Selaras dengan tujuan penelitian.
tindakan yang dilakukan dalam proses pembelajaran
pada setiap siklus terbukti bahwa strategi pembelajar-
an dengan penggunaan media LCD Projektor dalam
proses pembelajaran TIK dapat meningkatkan moti-
vasi belajar peserta didik.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan yang
telah dilakukan pada siklus I, IT dan III, maka dapat
disimpulkan hal-hal sebagai berikut;

1. Penerapan strategi pembelajaran melalui
penggunaan Media LCD Projektor dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik
pada mata pelajaran TIK materi software Mi-
crosoft excel sub materi formula fungsi statis-
tik dan fungsi logika IF, dapat dilihat pada
aktivitas belajar peserta didik yang semakin
membaik pada setiap siklus. Peningkatan
motivasi juga diperoleh dari data angket yang
menunjukkan adanya peningkatan motivasi
belajar dilihat dari peningkatan persentase
setiap siklus.

2. Penerapan strategi pembelajaran melalui
penggunaan media LCD Projektor dapat me-
ningkatkan hasil belajar peserta didik dalam
proses pembelajaran TIK materi software Mi-
crosoft excel sub materi formula fungsi statis-
tic dan fungsi logika IF, memberikan kesim-
pulan:

a. Pra siklus, pada keadaan ini rata-rata hasil
belajar peserta didik sebesar 42.00, secara
keseluruhan nilai yang dicapainya masih
berada di bawah nilai standar kriteria ke-
tuntasan minimal. Meskipun ada 2 orang
siswa yang memperoleh nilai 70.

b. Siklus I, rata-rata nilai yang diperoleh
peserta didik secara keseluruhan sebesar
67,43, 61% dari jumlah peserta didik telah
mencapai nilai standar KKM. Perolehan
nilai ini mencerminkan telah adanya pe-
ningkatan hasil belajar peserta didik dari
siklus keadaan pada pra siklus.

c. Siklus II, pada siklus ini keadaan rata-
rata nilai peserta didik lebih meningkat
dari siklus I yaitu sebesar 69,14, 71% dari
Jumlah peserta didik telah mencapai stan-
dar ketuntasan.

d. Siklus III, nilai rata-rata yang diperoleh
peserta didik semakin meningkat yaitu
84,86 dan 94,46% peserta didik mencapai
standar ketuntasan. Diakhir siklus diper-
oleh data hanya 2 orang peserta didik yang
belum mencapai ketuntasan.

3. Peningkatan motivasi belajar dapat mening-
katkan hasil belajar peserta didik. Hal ini
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terlihat dari data yang diperoleh dari anali-
sis data angket dan hasil belajar pada setiap
siklus, dimana dari pra siklus ke siklus I
terjadi peningkatan motivasi belajar sebesar
0.43% dan peningkatan hasil belajar sebesar
59,46%. Dari siklus I ke siklus I motivasi be-
lajar mengalami peningkatan sebesar 1,74%
dan hasil belajar sebesar 2,54% dan dari si-
klus II ke siklus I1I peningkatan motivasi be-
lajar sebesar 3,22% dan hasil belajar sebesar
22,73%.
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